




























i 
 

MENINGKATKAN KECERDASAN NATURALIS ANAK USIA DINI 

MELALUI KEGIATAN PEMELIHARAAN TANAMAN  

PADA KELOMPOK B DI RA AZ-ZAHRA GALANG 

 

SUKANTI 

NPM. 1710210042 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia 

dini melalui kegiatan pemeliharaan tanaman pada kelompok B di RA Az-Zahra  

Galang. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan melaksanan dua siklus melalui empat tahapan kegiatan. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelompok B di RA Az-Zahra pada semester ganjil tahun ajaran 2020-

2021, dengan jumlah anak sebanyak 21 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tanya jawab dan dokumentasi. Kecerdasan naturalis anak 

usia dini sebelum dilakukanya kegiatan pemeliharaan tanaman pada siswa kelompok 

B di RA Az-Zahra Galang belum meningkat dengan baik pada setiap indikatornya 

dan masih jauh dari target capaian nilai minimal adalah 65%. Setelah dilakukannya 

kegiatan pemeliharaan tanaman dari beberapa indikator yang diamati, maka rata-rata 

ketercapaian keberhasilan mencapai 53,5% pada siklus I meningkat menjadi 8,3% di 

siklus II. Dari hasil tersebut, maka peningkatan hasil siklus I dan siklus II adalah 

sebesar 27,8%. Dengan demikian hasil penelitain ini menunjukkan ada kaitan 

kegiatan pemeliharaan tanaman dengan peningkatan kecerdasan naturalis anak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan pemeliharaan tanaman dapat 

menumbuhkan kepedulian, kecintaan, tanggung jawab memelihara, memperlakukan, 

menjaga tanaman dengan baik dan mengenal tanaman sehingga dapat meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

diselenggarakan untuk meletakkan dasar pengembangan sikap, nilai agama, memiliki 

pengetahuan atau kecerdasan, keterampilan, daya cipta,kesehatan jasmani, rohani 

serta kepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab baik dalam keluarga 

maupun lingkungan sekitar yang akan mempengaruhi kehidupan dan tingkah laku 

anak.Pendidikan anak usia dini dapat dikatakan sebagai periode keemasan (golden 

age) dimana tahap perkembangan otak anak meningkat dengan pesat sehingga 

menempati posisi yang paling vital yakni meliputi 80% perkembangan otak anak 

selama hidupnya. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan upaya 

pembinaan tumbuh kembang yang ditujukan kepada anak usia 0–6 tahun melalui 

pemberian rangsangan pendidikan dan pengalaman langsung dengan kegiatan yang 

menarik, menyenangkan dan berkesinambungan untuk membantu pengembangan 

sikap, tingkah laku, mental, nilai agama, moral, intelektual atau kecerdasan dan 

keterampilan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Anak pada usia 5-6 tahun pada kelompok Btersebut mempunyai potensi yang 

sangat besar untuk meningkatkan kecerdasan yang dimilikinya. Ada beberapa 

kecerdasan anak yaitu misalnya linguistik, kecerdasan logika, kecerdasan 

intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan musik, kecerdasan spasial, 

kecerdasan kinetik, dan kecerdasan naturalis. 
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Masalah yang tengah dihadapi oleh dunia pendidikan anak usia dini adalah 

sistem pendidikan yang ada sekarang ini yaitu program pembelajaran yang terlalu 

berorientasi pada perkembangan otak kiri (kognitif dan Bahasa) dan kurang 

memperhatikan perkembangan otak kanan (afektif, empati dan rasa). Pembelajaran 

yang berkaitan dengan kecerdasan naturalis (kecintaan pada alam sekitar) ternyata 

pada prakteknya lebih menekankan pada aspek otak kiri sehingga kurangnya 

perhatian guru untuk merangsang kepedulian anak terhadap alam sekitar pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Guru taman kanak-kanak atau Raudhatul Athfal  sebagai pemegang awal 

pembentukan karakter dan sikap, hanya sedikit dari mereka yang tahu tentang teori 

kecerdasan naturalis dan kurang menerapkan kegiatan pembelajaran menarik dan 

menyenangkan melalui pengalaman langsung yang berkaitan dengan kepedulian, 

kecintaan dan tanggung jawab anak dalam memelihara, memperlakukan dan menjaga 

alam sekitar untuk memberikan kesempatan kepada anak bereksplorasi langsung 

memperhatikan lingkungan sekitar terutama pada tanaman di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi penulis diketahui bahwa kondisi awal RA Az-

Zahra Galang masih rendah atas rasa kepedulian, cinta dan tanggung jawab terhadap 

tanaman.Misalnya tanaman bunga mawar dan melati.Sehingga anak belum mampu 

dikatakan meningkat kecerdasan naturalisnya. Penulis menganggap bahwa 

pentingnya menumbuhkan kepedulian dan kecintaan anak terhadap tanaman bunga 

mawar dan melati dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini pada 

kelompok B mengingat banyak hal-hal yang ditemukan di sekolah seperti : (1)  anak 
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tidak memiliki rasa kepedulian, menyayangi dan mencintai terhadap tanaman yang 

tumbuh di halaman sekolah seperti membiarkan tanaman kering dan tandus serta 

membiarkan rumput-rumput liar tumbuh di sekitar tanaman sekolah; (2) Guru belum 

menerapkan kegiatan pembelajaran melalui pengalaman langsung umtuk memberikan 

kesempatan anak bereksplorasi langsung pada tanaman di sekolah. 

Dari beberapa hal tersebut, jika anak tidak mendapatkan perhatian dan tindakan 

dari guru maka akan berakibat pada perilaku anak cenderungkurang peka, kurang 

tanggap dan acuh terhadap lingkungan terutama tanaman sehingga anak tidak peduli 

terhadap tanaman, tidak menyayangi dan mencintai tanaman, merusak tanaman, dan 

bahkan dapat merusak kelestarian alam sekitarnya seperti menebang hutan secara liar 

pada saat dewasa. Selain itu, anak juga tidak mengenal nama, warna dan bentuk dari 

bagian tanaman yang ia temui. Untuk itu berbagai upaya perlu dipikirkan untuk 

menumbuhkan kepedulian, kecintaan, tanggung jawab memelihara, memperlakukan 

dan menjaga tanaman serta mengenalkan anak pada tanaman. 

Menyadari kurangnya kepedulian, kecintaan dan tanggung jawab anak dalam 

memperlakukan, memelihara dan menjaga tanaman, untuk itu melalui kegiatan 

pemeliharaan pada anak, upaya yang dapat dilakukan untuk mengingatkan 

kecerdasan naturalis anak usia dini di RA Az-Zahra Galang, guru memberikan 

kesempatan dan kebebasan pada anak untuk bereksplorasi dalam memelihara 

tanaman. Namun sebelum meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini melalui 

kegiatan pemeliharaan tanaman sebaiknya guru membimbing dan menjelaskan 

teknik/cara yang baik dalm pemeliharaan tanaman. Selain itu, salah satu cara untuk 
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meningkatkan kecerdasan naturalis anak ialah dengan memberikan reinforcement 

(penguatan) dan motivasi pada anak melalui kegiatan pemeliharaan tanaman yang 

menarik dan menyenangkan bagi anak. Dalam kegiatan tersebut guru dapat menarik 

minat anak untuk peduli, cinta, tangung jawab terhadap tanaman khususnya dalam 

kegiatan pemeliharaan tanaman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merasa penting untuk 

menjadikan masalah ini menjadi suatu penelitian ilmiah dan akan melakukan 

penelitan mengenai menumbuhkan kepedulian anak terhadap tanaman dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak usia dini sehingga tertarik menulis 

judul “Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Pemeliharaan Tanaman pada kelompok B di RA Az-Zahra Galang.’’ 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Anak tidak memiliki rasa kepedulian, menyayangi dan mencintai terhadap 

tanaman yang tumbuh di halaman sekolah seperti membiarkan tanaman kering 

dan tandus serta membiarkan rumput-rumput liar tumbuh di sekitar tanaman 

sekolah. 

2. Guru belum menerapkan kegiatan pembelajaran melalui pengalaman langsung 

untuk memberikan kesempatan anak bereksplorasi langsung pada tanaman di 

sekolah. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka Batasan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Anak tidak memiliki rasa peduli, cinta dan tanggung jawab terhadap tanaman. 

2. Guru belum pernah melakukan praktek langsung kegiatan pemeliharaan 

tanaman di sekolah. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan supaya masalah-

masalah yang akan diteliti dapat di klasifikasikan secara rinci. Maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaiman cara meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini sebelum 

dilakukan kegiatan pemeliharaan tanaman pada kelompok B di RA Az-Zahra 

Galang? 

2. Bagaimana penerapan kegiatan pemeliharaan tanaman dalam meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak usia dini kelompok B di RA Az-Zahra Galang? 

3. Bagaimana kecerdasan naturalis anak usia dinni sesudah dilakukan kegiatan 

pemeliharaan tanaman pada kelompok B di RA Az-Zahra Galang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Secara Umum, Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia dini melalui kegiatan pemeliharaan tanaman pada kelompok B di 

RA Az-Zahra Galang. Secara khusus penelitian bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan kecerdasan naturalis anak usia dini sebelum dilakukan 

kegiatan pemeliharaan tanaman pada kelompok B RA Az-Zahra Galang. 

2. Mendeskripsikan penerapan kegiatan pemelihaaan tanaman dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini pada kelompok B Az-Zahra 

Galang. 

3. Mendeskripsikan kecerdasan naturalis anak usia dini sesudah dilakukan 

kegiatan pemeliharaan tanaman pada kelompok B Az-Zahra Galang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Menumbuhkan rasa peduli, mencintai,menyayangi serta tanggung jawab dalam 

memelihara tanaman bunga mawar dan melati yang ada disekitar. 

2. Memotivasi anak untuk menjaga tanaman bunga mawar dan melati dengan 

baik. 

3. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kreatifitas profesional guru 

dalam melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak 

usia dini. 

4. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis untuk menumbuhkan rasa 

kepedulian anak terhadap tanaman bunga mawar dan melati. 
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5. Menjadi acuan untuk meneliti kembali bagaimana cara yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan kecerdasan natualis anak usia dini. 

 

1.7 Defenisi Operasional 

Defenisi operasional variabel – variabel yang dianalisis adalah sebagai berikut  

1. Kecerdasan Naturalis (X) 

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

hal-hal yang dialam sekitar untuk peduli, cinta, dan tanggung jawab 

memelihara semua makhluk ciptaan Tuhan, mengenali segala nama serta 

macam kejadian yang terjadi di alam termasuk tumbuh-tumbuhan, bintang 

dan ilmu pengetahuan sehingga anak mampu  memperlakukan dan 

memelihara alam dengan alam sekitar baik dan benar. 

Dalam penelitian ini, variabel kecerdasan naturalis diukur melalui 

enam indicator, yaitu 

1. Anak peduli dan cinta tanaman. 

2. Anak tanggung jawab dalam memelihara tanaman. 

3. Anak memperlakukan tanaamn dengan baik. 

4. Abak menjaga tanaman dengan baik. 

5. Anak mampu mengenal nama tanaman. 

6. Anak mengenal warna dan bentuk dari bagian tanaman. 

 

 



8 
 

2. Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman adalah semua tindakan manusia yang 

beertujuan untuk memberi kondisi lingkungan yang menguntungkan sehingga 

tanaman tetap tumbuh dengan baik dan mampu memberikan hasil yang 

maksimal. 

Dalam penelitian ini digunakan tanaman mawar dan melati sebagai 

variabel pemeliharaan tanaman. 

 

1.8 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “melalui 

kegiatan pemeliharaan tanaman dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia 

dini pada kelompok B di RA Az-Zahra Galang”. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Meningkatkan 

Pengertian meningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau 

lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat dapat juga berarti 

pangkat, taraf dan kelas. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan, secara umum 

peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun 

kuantitas. Peningkatan juga diartikan penambahan keterampilan dan kemampuan agar 

menjadi lebih baik. Selain itu pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan 

sebagainya. Kata peningkatan biasanya digunakan untuk arti yang positif. Contoh 

peningkatan hasil belajar, peningkatan keterampilan menulis, peningkatan motivasi 

belajar. peningkatan dalam contoh diatas memiliki arti yaitu usaha untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suatu 

peningkatan biasanya diperlukan perencanaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan 

dan eksekusi ini harus saling berhubungan dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditentukan. 

Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau 

sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan 

dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah hasil dari sebuah proses. 

Sedangkan kualitas menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses 

yang memiliki tujuan yang berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan dapat 
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ditandai dengan tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha 

atau proses telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas dan 

bangga atas pencapaian yang telah diharapkan.1 Menurut Adi D. Dalam kamus 

bahasanya istilah peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari 

sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk susunan yang ideal. 

Sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk 

menaikkan sesuatu untuk usaha kegiatan dalam memajukan ke arah yang lebih baik 

lagi daripada sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik (guru) untuk 

membantu pelajar (siswa) dalam meningkatakan proses pembelajaran sehinggadapat 

lebih mudah mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila terdapat 

perubahan dalam proses pembelajaran. 

 

2.1.2. Pengertian Kecerdasan 

Pakar psikologi perkembangan dan professor Pendidikan dari Graduate School 

ofEducation Hardvard University Amerika Serikat, Howard Gardner memiliki 

definisi tersendiri tentang intelegensi atau kecerdasan.Howard Gardner 

mengungkapkan intelegensi atau kecerdasan adalah “kemampuan untuk memecahkan 

                                                             
1 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu &Aplikasi Pendidikan (Bandung: PT Imperial Bhakti Utama, 

2007), 24 
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persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu setting yang bermacam-macam dan 

dalam situasi nyata.”2 

Kecerdasan adalah kemampuan umum yang dimiliki seseorang yang dipakai 

dalam berpikir,bertindak, berekspresi, dan menyelesaikan masalah yang muncul 

dalam kehidupan sehari-harinya.3 

Hal ini berkaitan dengan pengertian kecerdasan menurut Howard Gardner, yaitu 

seseorang yangdinyatakan memiliki kecerdasan tinggi jika ia dapat menyelesaikan 

dan memecahkan persoalan yang nyata dalam berbagai situasi dan kondisi 

kehidupannya. 

Selanjutnya menurut Howard Gardner, menyatakan bahwa setiap manusia 

memiliki kecerdasan yang berbeda dan berhak untuk cerdas sehingga Gardner 

menyebutkan teori keecerdasannya dengan Multiple Intelligences (Kecerdasan 

majemuk). 

Menurut Edward Lee Thorndike mengklasifikasikan kecerdasan menjadi tiga 

tipe yaitu kecerdasan riil, kecerdasan abstrak,dan kecerdasan sosial.4 

Teori ini tidak menitikberatkan kata cerdas pada salah satu objek 

manapun.Teori ini lebih mengedepankan isi pencapaian optimal dari setiap objek 

yang ada dalam teori kecerdasan majemuk. 

Kecerdasan majemuk yang diungkapkan Howard Gardner yaitu : 

                                                             
2S.Shoimatul Ula, Optimalkan Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk, 

Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013, hal.82. 
3Nia Haryanto, Mari Mengintip Otak Ahli Lingkungan, Bandung : Media Sarana Cerdas, 2011, hal.2. 

4Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2012. Hal 149 
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a. Kecerdasan linguistik bahasa, yaitu kemampuan untuk menggunakan kata-

kata secara efektif, bijaksana dan tepat sasaran baik secara lisan maupun 

tulisan yang mencakup kemampuan untuk menangani struktur Bahasa, 

suara, arti kata dan intonasi. 

b. Kecerdasan matematika logika, yaitu kemampuan untuk memecahkan 

masalah, memikirkan dan menyusun solusi dengan urutan logis yang 

melibatkan angka, logika, urutan, pola, dan hubungan berpikir dedukatif 

dan indukatif. 

c. Kecerdasan visual spasial, yaitu kemampuan untuk melihat dan mengamati 

dunia visual spasial secara akurat dan bertindak atas persepsi tersebut yang 

melibatkan kesadaran akan warna, garis, bentuk, ruang, ukuran, dan 

hubungan satu dengan lainnya sehingga mampu untuk menciptakan 

kembali gambar dari kejadian atau objek yang pernah dialami. 

d. Kecerdasan musikal, yaitu kemampuan untuk menikmati, mengamati, 

membedakan, membentuk, mengarang dan mengekspresikan bentuk-

bentuk musik, ritme dan melodi. 

e. Kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan mengamati dan mengerti 

maksud, motivasi dan perasaan orang lain yang melibatkan suasana hati, 

ekspresi, suara, niat dan gerakan tubuh dari orang lain dalam merespon. 

f. Kecerdasan intrapersonal, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan 

kecerdasan, pengetahuan tentang diri sendiri, pengendalian diri, 
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disiplindiri, motivasi diri sendiri, perasaan, dan menilai 

mempertimbangkan proses berpikirnya. 

g. Kecerdasan kinestetik jasmani, yaitu kemampuan dalam menggunakan 

tubuh secara terampil untuk menyatakan ide atau pemikiran. Kecerdasan 

ini meliputi keterampilan fisik dalam bidang koordinasi, keseimbangan, 

daya tahan, kelenturan dan kecepatan. 

h. Kecerdasan naturalis ahli Lingkungan, yaitu kemampuan untuk mengenali, 

membedakan, menggolongkan serta membuat kategori (misalnya tanaman) 

atau buatan (mobil dan perhiasan).5 

Intelegensi atau kecerdasan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : gen atau 

keturunan, pengalaman, latihan, lingkungan, reward (ganjaran) dan punishment 

(hukuman), serta pola makanan dan asupan gizi.6 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kecedasan anak merupakan kemampuan anak dalam berpikir, bertindak, berekspresi 

dan berperilaku untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah yang nyata dalam 

berbagai situasi dan kondisi kehidupannya sesuai yang ia hadapi di kehidupan sehari-

hari. Kecerdasan anak masih banyak dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan 

lingkungan sekitarnya.Jadi salah satu upaya yang dilakukan oleh guru disekolah 

untuk meningkatkan kecerdasan anak adalah melalui kegiatan pengalaman langsung 

yang ada di lingkungan sekitar. Dengan demkian, setiap anak itu adalah cerdas dan 
                                                             

5S.Shoimatul Ula, Optimalkan Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk, 
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013, hal.3. 

6S.Shoimatul Ula,Optimalkan Kecerdasan Melalui Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk, 

Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013, hal.84. 
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kecerdasan anak itu berbeda dan bervariasi sehingga dapat dilihat dari kecerdasan 

linguistic bahasa, kecerdasan matematika logika, kecerdasan visual spasial, 

kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

kinestetik jasmani, kecerdasan naturalis. 

2.1.3. Kecerdasan Naturalis 

1. Pengertian Kecerdasan Naturalis 

Amstrong mengatakan bahwa “kecerdasan naturalis didefinisikan sebagai 

keahlian mengenali dan mengkategorikan spesies baik flora maupun fauna di 

lingkungan sekitar dan kemampuan mengolah, memanfaatkan alam serta 

melestarikannya.”7 

Naturalist (naturalis) adalah “kecerdasan dalam berhubungan dengan alam dan 

isinya serta kecerdasan yang dimiliki mereka yang mencintai alam-alam bebas, 

binatang, pepohonan, bebatuan, dan petualangan alam tempat mereka belajar dan 

berinteraksi dengan alam.”8 

Kecerdasan naturalis berkaitan erat dengan hal-hal natural atau alami yang ada 

di sekitar manusia. Dengan kata lain, kecerdasan ini erat kaitannya dengan 

kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan alam sekitarnya. Hubungan ini 

                                                             
7Tadkiroatun Musfiroh, Materi Pokok Pengembangan Kecerdasan Majemuk, Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2008, hal.83. 
8A.Martuti, Mengelola PAUD dengan Aneka Permainan Meraih Kecerdasan Majemuk, Yogyakarta : 

Kreasi Wacana, 2008, hal.76. 
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termasuk bagaimana seseorang memperlakukan alam, memelihara, menjaga, dan 

mengenali benda-benda alam.9 

Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan naturalis merupakan kemampuan yang berkaitan dengan hal-hal yang ada 

di alam sekitar untuk peduli, cinta, dan tanggung jawab memelihara semua makhluk 

ciptaan Tuhan, mengenali segala nama serta macam kejadian yang terjadi di alam 

termasuk tumbuh-tumbuhan, bintang dan ilmu pengetahuan sehingga anak mampu 

memperlakukan dan memelihara alam dengan alam sekitar baik dan benar. 

2. Karakteristik Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

Kecerdasan Naturalis merupakan salah satu kecerdasan majemuk yang 

dikemukakan pertama kali oleh Howard Gardner. Menurut Howard Gardner, 

kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengenali, membedakan, 

menggolongkan, serta membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di alam dan 

lingkungannya, baik alami maupun buatan.10 

Awal kecerdasan alam anak dimulai pada usia 12-24 bulan melalui beberapa 

hal yaitu kemampuan untuk menyebutkan dan mengenal buah-buahan; kemampuan 

untuk menyebutkan dan mengenal tanaman dilihat.11 

Anak usia 5-6 tahun dengan kecerdasan alam memiliki beberapa ciri, yaitu 

sebagai berikut : 

                                                             
9Andin Sefrina, Kenali dan Optimalkan Minat Bakat Anak Anda, Jakarta : Media Pressindo, 2013, 

hal.145 
10Nia Haryanto, Mari Mengintip Otak Ahli Lingkungan, Bandung : Media Sarana Cerdas, 2011, hal.6. 
11Tri Gunadi, Optimalkan Otak Kanan,Otak Kiri, Otak Tengah dan Otak Kecil, Jakarta : Penebar Plus, 

2012, hal.74. 
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1) Anak yang memiliki kecerdasan alam sangat mencintai segala sesuatu yang 

bersifat alami mislnya menyayangi tanaman dan memeilihara tanaman. 

2) Mampu mengenali dan mengklasifikasikan berbagai individu, spesies, dan 

berbagai hubungan ekologis. 

3) Mampu berinteraksi dengan berbagai makhluk hidup.12 

Sedangkan karakteristik anak usia 5-6tahun dengan kecerdasan naturalis 

menonjol, diantaranya : 

1) Memiliki panca indera atau kemampuan sensorik yang baik. 

2) Anak belajar dan memahami nama-nama hewan dan tanaman beserta 

karakteristiknya dengan relatif lebih cepat bila dibandingkan anak-anak lain. 

3) Anak suka bertanya mengenai nama-nama dan karakteristik hewan dan 

tanaman yang dilihat.13 

Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

kecerdasan naturalis anak 5-6tahun terhadap tanaman adalah (1) anak memiliki rasa 

kepedulian, cinta, sayang dan tanggung jawab memelihara alam; (2) anak mampu 

memperlakukan dan menjaga alam dengan baik; (3) anak mampu mengenali alam. 

 

 

 

 

                                                             
12Ibid, hal.75 
13Andin Sefrina, Kenali dan Optimalkan Minat Bakat Anak Anda, Jakarta : Media Pressindo, 2013, 

hal.150. 
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2.1.4. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut pasal 1 ayat (5) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak 

Asasi Manusia (HAM), anak adalah setiap manusia yang berusia dibawah 18 tahun 

dan belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan. 

Menurut Bredecam dan Copple, Brener, serta Kellough, menyebutkan hakikat 

anak usia dini sebagai berikut : (1) anak bersifat unik, aktif, enerjik dan egosentris; 

(2) anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan; (3) anak memiliki rasa 

ingin tau yang kuat dan antusiasterhadap banyak hal; (4) anak bersifat eksploratifdan 

berjiwa petualang; (5) anak umumnya kaya dengan fantasi; (6)anak masih muda  

frustrasi; (7)anak masih kurang pertimbaangandalam bertindak; (8)anak memiliki 

perhatian yang pendek; (9)masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial 

serta anak semakin menunjukan minat suatu hal. Selanjutnya menurut Yuliana Nurani 

sujiono, anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan usia enam tahun. Usia dini di 

sebut usia emas(golden age) yang merupakan usia dimana anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian anak.14 

Menurut peraturan Menteri nomor 58 tahun 2009,tingkat pencapaian 

perkembangan secara berkesinambungan menggambarkan pertumbuhan dan 

perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu. Dengan 

demikian,untuk mencapai tingkat perkembangan optimal yang dibutuhkan 

keterlibatan orang tua,orang dewasa dan guru agar memberikan rangsangan yang 

                                                             
14Khadijah, Konsep Dasar Pendidikan Prasekolah, Medan : Citapustaka Media Perintis, 2012, hal.5 
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bersifat menyeluruh dan terpaduyang meliputi pendidikan, pengalaman, pengasuhan, 

kesehatan, dan gizi diberikan secara konsisten melalui pembiasaan. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan dengan tegas perlunya 

penanganan pendidikan anak usia dini, hal tersebut bisa dilihat pada pasal 1 butir 14 

yang menyatakan bahwa : “pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.” 

Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudhatul Athfal (RA) adalah salah satu bentuk 

satuan pendidikan anak usia dini pada jalur formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia empat sampai enam tahun. Masa usia empat sampai enam 

tahun merupakan masa untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan dan 

menanamkan nilai budi pekerti termasuk nilai-nilai cinta lingkungan. Oleh sebab itu, 

Raudhatul Athfal (RA) juga harus menyelenggarakan pendidikan yang berkaitan 

dengan kepedulian dan kecintaan anak kepada semua makhluk ciptaan Tuhan 

khususnya tanaman di sekolah. 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia 

dini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diselenggarakan untuk 

meletakkan dasar pengembangan sikap, nilai agama, memiliki pengetahuan atau 

kecerdasan, keterampilan, daya cipta, kesehatan jasmani, dan rohani serta 
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berkepribadian yang mantap, mandiri, dan bertanggung jawab baik dalam keluarga 

maupun lingkungan sekitar melalui stimulasi kegiatan menarik dan menyenangkan 

dengan melibatkan anak secara langsung dan intesif agar seluruh aspek 

perkembangan dan nilai-nilai  budi pekerti anak menjadi baik sehingga anak dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar serta memiliki kesiapan memasuki jenjang 

selanjutnya di masa mendatang. 

 

2.1.5. Pemeliharaan Tanaman 

1. Pengertian Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman adalah semua tindakan manusia yang bertujuan untuk 

memberi kondisi lingkungan yang menguntungkan sehingga tanaman tetap tumbuh 

dengan baik dan mampu memberikan hasil yang maksimal. 

Selanjutnya, pemeliharaan tanaman merupakan satu rangkaian perlakuan yang 

dilaksanakan bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan pola dan karakter yang 

terbentuk dari tanaman.15  

Dari pendapat tersebut,maka dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan tanaman 

untuk anak usia dini adalah serangkaian kegiatan anak secara berkesinambungan dan 

dilakukan secara sederhana dalam memperlakukan dan memelihara tanaman sehingga 

tanaman tetap tumbuh dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal. 

2. Manfaat pemeliharaan Tanaman Bagi Anak Usia Dini 

 Pentingnya kegiatan pemeliharaan tanaman untuk anak usia dini yaitu : 

                                                             
15Adi Anugrah, Tips dan Trik Merawat dan Memlihara Taman, Bekasi : Adi Tata Nusa, 2014, hal.17 
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1) Anak akan memiliki kepedulian terhadap tanaman. 

2) Anak tidak akan merusak tanaman. 

3) Anak dapat mengenali dan mengklasifikasikan berbagai jenis tanaman. 

4) Anak mengetahui cara melestarikan tanaman dan mengadakan pencegahan akan 

bahaya atau gejala dari tanaman.16 

Kegiatan menanam untuk anak usia dini mengajarkan anak-anak tentang 

tumbuh dan berkembangnya tanaman melalui pengamatan terhadap tanaman 

tersebut.17Selanjutnya melalui kegiatan pemeliharaan tanaman dapat merangsang rasa 

tanggung jawab terhadap tanamannya.18 

Ketika anak berada di dekat tanaman maka memiliki manfaat sebagai berikut : 

1) Merangsang anak untuk mengamati atau melihat bagian dari tanaman tersebut. 

2) Meneliti dan mengamati lebih jauh pada tanaman. 

3) Membantu mengenalkan keragaman kehidupan tanaman. 

4) Menumbuhkan kecintaan akan tanaman sekitarnya.19 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa manfaat pemeliharaan tanaman bagi anak usia dini adalah (1) menumbuhkan 

rasa memiliki kepedulian dan kecintaan pada tanaman; (2) anak bertanggung jawab 

memelihara tanaman; (3) anak memperlakukan tanaman dengan baik seperti tidak 

memetik bagian dari tanaman; (4) anak menjaga tanaman dengan baik seperti tidak 

                                                             
16Andin Sefrina, Kenali dan Optimalkan Minat Bakat Anak Anda, Jakarta : Media Pressindo, 2013, hal.146-149 
17A.Martuti, Mengelola PAUD dengan Aneka Permainan Meraih Kecerdasan Majemuk, Yogyakarta : Kreasi Wacana, 

hal.129 
18Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), Yogyakarta : Diva Press, 2011, hal.4 
19Ali Nugraha dan Neny Ratnawati, Kiat Merangsang Kecerdasan Anak, Jakarta : Puspa Swara, 2003, hal.96 
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menginjak; (5) mampu mengenal tanaman yaitu nama, warna dan bentuk dari bagian 

tanaman. 

3.  Langkah-langkah Kegiatan Pemeliharaan Tanaman 

 Kegiatan berkebun untuk anak usia dini sebagai berikut : 

1) Menentukan media tanam yaitu kegiatan menentukan tempat atau area untuk 

menanam dengan menggunakan pot ataupun langsung ditanam di permukaan 

tanah. 

2) Menyiapkan bibit adalah kegiatan memilih jenis tanaman yang akan ditanam. 

3) Menanam adalah kegiatan memasukkan tanaman ke dalam tanah. 

4) Pemeliharaan tanaman adalah kegiatan meyiram tanaman dan mencabut 

rumput liar yang tumbuh di sekitar tanaman.20 

Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

kegiatan pemeliharaan tanaman untuk anak usia dini dilakukan secara sederhana 

melalui kegiatan menentukan media tanam, menaman tanaman, menyediakan bibit 

atau memilih jenis tanaman, dan memelihara tanaman seperti menyiram tanamann 

dan mencabut rumput liar di sekitar tanaman. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ratna Maulisa, Israwati, Meningkatkan Hasil analisis data menunjukkan, 

                                                             
20Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), Yogyakarta : Diva Press, 2009, hal.277 
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dan Amsal Amri (Tahun 

2016 Vol.1 No.1 Hal 99-

107) 

Kecerdasan Naturalis 

Anak Melalui Media 

Bahan Alam Di Paud It 

Aneuk Shaleh Ceria 

Desa Neuheun 

Kebupaten Aceh Besar 

hasil penelitian siklus I 

menggunakan kunyit, arang, dan 

ketela menunjukkan bahwa 

persentase anak yang mendapat 

bintang 3 dan bintang 4 tidak 

mencapai angka 80%. Karena 

pada siklus I belum terdapat 

peningkatan, maka di lanjutkan 

pada siklus II. Penelitian siklus II 

menggunakan kunyit, arang, dan 

ketela menunjukkan bahwa 

persentase anak yang mendapat 

bintang 3 dan bintang 4 mencapai 

angka lebih dari 80%. 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

penulis dapat menyimpulkan 

bahwa menggambar bebas 

menggunakan media bahan alam 

dapat meningkatan kecerdasan 

naturalis anak kelompok B PAUD 

IT Aneuk Shaleh Ceria Desa 

Neuheun Kabupaten Aceh Besar. 

2 Yenti Juniarti (Tahun 

2015, Volume 9 Edisi 2, 

Hal 267-284) 

Peningkatan 

Kecerdasan Naturalis 

Melalui Metode 

Kunjungan Lapangan 

(Field Trip) 

Hasil 

penelitian menunjukkan 

peningkatan kecerdasan naturalis 

dengan metode kunjungan 

lapangan, 

pra-siklus 40.4%, mengalami 
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peningkatan pada siklus I sebesar 

18.04% menjadi 58.44% dan pada 

siklus II meningkat sebesar 

23.06% menjadi 81.5%. 

3 Agus Sumitra dan Meida 

Panjaitan (Tahun 2019, 

Vol.3 No.1 Hal 35-42) 

Meningkatkan 

Kecerdasan Naturalis 

Anak Usia Dini melalui 

Metode Karyawisata 

Melalui rangkaian proses 

penelitian ini maka diperoleh data 

bahwa 

metode karyawisata mampu 

meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia dini. Dengan 

demikian, kecerdasan naturalis 

anak dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan bermain 

sambil belajar melalui metode 

karyawisata. Berdasarkan data 

observasi anak ditemukan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara metode 

karyawisata terhadap 

kecerdasan naturalis. Dengan 

metode Karyawisata dapat 

meningkatkan kreatifitas anak 

terhadap objek yang berkaitan, 

memperluan wawasan, menambah 

pengetahuan, dan 

anak dapat bereksplorasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Agar 

tercapainya suatu 
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pembelajaran yang baik, maka 

setiap pembelajaran harus 

dilakukan dengan tepat. 

2.3. Kerangka Konseptual 

Kecerdasan naturalis berkaitan erat dengan hal-hal natural atau alami yang ada 

di sekitar manusia. Kecerdasan naturalis anak usia dini merupakan kemampuan anak 

usia dini yang berkaitan dengan hal-hal yang ada di alam sekitar untuk peduli, cinta, 

dan tanggung jawab memelihara semua makhluk ciptaan Tuhan, mengenali segala 

nama dan karakteristik serta macam kejadian yang terjadi di alam termasuk tumbuh-

tumbuhan, binatang dan ilmu pengetahuan sehingga anak mampu memperlakukan 

dan memelihara alam dengan alam sekitar baik dan benar. 

Adapun karakteristik kecerdasan naturalis anak usia 4–5 tahun terhadap 

tanaman adalah (1) anak memiliki rasa kepedulian dan kecintaan pada tanaman; (2) 

anak tanggung jawab memelihara tanaman; (3) anak mampu memperlakukan 

tanaman dengan baik; (4) anak mampu menjaga tanaman dengan baik; (5) anak 

mampu mengenali tanaman. 

Permasalahan yang dihadapi di RA Az-Zahra Galang adalah (1) anak tidak 

memiliki rasa kepedulian, menyayangi, dan mencintai terhadap tanaman yang tumbuh 

di halaman sekolah seperti membiarkan tanaman kering dan tandus serta membiarkan 

rumput-rumput liar tumbuh di sekitar tanaman sekolah; (2) perilaku anak cenderung 

membuat kerusakan pada tanaman yang ada di halaman sekolah seperti sering 

menginjak tanaman, memetik daun, bunga, tunas dan cabang-cabang yang akan 
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berkembang pada tanaman; (3) anak tidak mengenal nama tanaman; (4) anak tidak 

mengenal warna dan bentuk dari bagian tanaman; (5) guru belum menerapkan 

kegiatan pembelajaran melalui pengalaman langsung untuk memberikan kesempatan 

anak bereksplorasi langsung pada tanaman di sekolah; (6) guru hanya menggunakan 

lembar kerja/majalah dalam proses pembelajaran di dalam kelas, sehingga dalam 

menciptakan suasana kegiatan yang berkaitan dengan menumbuhkan peduli, cinta 

dan tanggung jawab terhadap tanaman kurang menarik, kurang menyenangkan dan 

kurang dikembangkan dengan baik. 

 Maka pada penelitian ini, penulis khusus membahas tentang kepedulian, 

kecintaan dan tanggung jawab anak memelihara tanaman, cara memperlakukan dan 

menjaga tanaman dengan baik dan benar serta mengenalkan tanaman dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini. 

Dengan demikian, kerangka konseptual pada penelitian ini adalah untuk 

menemukan dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada perilaku anak 

terhadap tanaman dan lingkungan sekitar sekolah. Penulis mencoba kegiatan 

pemeliharaan tanaman yang diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan naturalis 

anak usia dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain/Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research),yaitu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki 

mutu praktek pembelajaran dikelas melalui tindakan melalui suatu tindakan 

(treatment) tertentu dalam suatu siklus sehingga dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran dikelas. 

Jadi dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep yaitu 

penelitian + tindakan +kelas,maka penjelasanya adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi 

ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan 

suatu masalah. 

2) Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan yang berbentuk 

rangkaian siklus kegiatan dengan tujuan dengan memperbaiki atau 

meningkatkan suatu masalah dalam proses belajar mengajar. 

3) Kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima pelajaraan 

yang sama dari guru.21 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memecahkan masalah terhadap 

kegiatan belajar berupa suatu tindakan untuk meningkatkan naturalis anak usia dini 

melalui kegiatan pemeliharaan yang dilakukan pada kelompok B. 

                                                             
21Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2008, hal.45 
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1. Rencana 

4. Refleksi 2. Tindakan 

1. Rencana 

4. Refleksi 

3. Observasi 

2. Tindakan 

3. Observasi 

? 

Siklus I Siklus II 

1. Rencana 

4. Refleksi 2. Tindakan 

1. Rencana 

4. Refleksi 

3. Observasi 

2. Tindakan 

3. Observasi 

? 

Siklus I Siklus II 

 Dalam penelitian tindakan kelas ini,penulis jadikan pelaku utama dan 

penanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas,sedangkan guru teman sejawat sebagai mitra penulis yang akan mengamati 

(observasi). Maka penelitian ini memiliki empat langkah tindakan yang terdiri dari 

dua siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu : 1) rencana ;2) tindakan;3) 

observasi;4) refleksi 

Hal ini dapat dilihat prosedur penelitian tindakan kelas yang dikemukakan 

oleh E.Mulyasa, yaitu :22 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Skema Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus keegiatan yaitu 

siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu: 

1. Menyusun rencana penelitian tindakan kelas. 

2. Melaksanakan tindakan kelas yang telah di rencanakan. 

                                                             
22Ibid, hal.73 
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3. Melakukan observasi penelitian tindakan kelas. 

4. Membuat analisis kelas dan dilanjutkan dengan refleksi. 

 

3.1.1. Siklus I 

a. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan I 

Pada tahap ini penulis menyusun rencana pembelajaran berdasarkan pokok 

bahasan dan tema yang diajarkan dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia 

dini meliputi menentukan tema yang akan diajarkan sesuai silabus dan 

kurikulum,merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang 

dilakukan,menyusun langkah-langkah kegiatan pemeliharaan tanaman dalam bentuk 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian,mempersiapkan bahan dan alat (media) 

yang akan digunakan dalam kegiatan pemeliharaan tanaman, mempersiapkan setting 

untukkegiatan pemeliharaan tanaman dan mempersiapkan lembar observasi yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu peningkatan kecerdasan naturalis anak usia 

dini. 

 

b. Tahap Pelaksanakan Tindakan I 

Setelah perencanaan disusun maka dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap 

pelaksanaan tindakan I. Dalam pelaksanaan tindakan I,penulis menjadi guru dan guru 

teman sejawat dilibatkan sebagai pengamat yang bertugas memberikan masukan dan 

kritik yang berguna dalam proses selanjutnya.Kegiatan yang dilakukan adalah 

melaksanakan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran yang telah disusun dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian dengan menonjolkan kegiatan harian yang 
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ingin diterapkan yaitu kegiatan pemeliharaan tanaman. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini adalah menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kepada anak,mengajak 

anak keluar kelas,membagi dan mengatur posisi kelompok,menjelaskan dan 

kemudian melaksanakan kegiatan pemeliharaan tanaman. 

 

c. Tahap Observasi atau Pengamatan I 

Pada waktu kegiatan pemeliharaan tanaman pada siklus I berlangsung, penulis 

melakukan pengamatan dan mencatat kejadian yang nantinya dapat bermanfaat untu 

mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun dan pengambilan 

keputusan apakah penulis dapat menumbuhkan kepedulian anak terhadap alam dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis melalui kegiatan pemeliharaan tanaman dengan 

baik sehingga menghasilkan perubahan sesuai dengan harapan dan  tujuan 

pembelajaran. 

 

d. Tahap pembuatan Analisis dan Refleksi I 

Refleksi merupakan koreksi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan untuk 

mengetahui kekurangan setiap siklus. Kegiatan refleksi I dilakukan untuk 

menganalisis dan memberikan makna terhadap data-data yang diperoleh pada 

kegiatan siklus I dan bertujuan untuk melihat kepedulian anak terhadap tanaman yang 

dilakukan anak usia dini sesuai target sehingga menjadi dasar pertimbangan dalam 

menentukan topik permasalahan yang akan di lakukan pada siklus II. 
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Berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang dilakukan ini, maka direncanakan 

perbaikan dengan melakukan tindakan pelaksanaan II terhadap permasalahan yang 

masih ada untuk mengetahui apakah penulis dapat menyusun rencana pembelajaran 

yang mencerminkan kepedulian dan kecintaan anak terhadap tanaman yang ditujukan 

melaui kegiatan pemeliharaan tanaman. 

 

3.1.2. Siklus II 

a. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan II 

Tahap penysunan rencana tindakan II disusun berdasarkan hasil analisis dan 

refleksi I yang dilakukan pada tindakan siklus I yang selanjutnya akan diperbaiki 

pada siklus II dengan kegiatan yang sama dilakukan pada penyusunan rencana 

tindakan I yaitu : menentukan tema yang akan diajarkan sesuai silabus dan 

kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang dilakukan, 

menyusun langkah-langkah kegiatanpemeliharaan tanaman dalam bentuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian, mempersiapkan bahan dan alat (media) yang akan 

digunakan dalam kegiatan pemeliharaan tanaman, mempersiapkan setting untuk 

kegiatan pemeliharaan tanaman danmempersiapkan lembar observasi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yaitu peningkatan kecerdasan naturalis anak usia dini. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan II 

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melaksanakan skenario 

kegiatan pemeliharaan tanaman berupa perbaikan terhadap kelemahan yang terlihat  
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pada siklus I, permaslaahan guru dan siswa untuk menumbuhkan rasa 

kepedulian atau kecintaan anak terhadap tanaman dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia dini dapat diatasi dengan kegiatan pemeliharaan tanaman. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengulangi kegiatan pelaksanaan 

tindakan I yaitu menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kepada anak, mengajak 

anak keluar kelas, membagi dan mengatur ulang posisi kelompok, menjelaskan dan 

kemudian melaksanakan kegiatan pemeliharaan tanaman. 

 

c. Tahap Observasi atau Pengamatan II 

Pada tahap ini adalah tahap yang sama dengan tahap observasi I,dimana penulis 

melakukan pengamatan pada saat kegiatan pemeliharaan tanaman sedang 

berlangsung untuk mengetahui sejauh mana perubahan dalam meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak usia dini yang telah terjadi dari siklus I.Tidak hanya 

itu,tujuan dari pengamatan adalah: 

1) Mengetahui apakah penulis telah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 

2) Mengetahui bagaimana respon anak terhadap kegiatan yang dilakukan  

3) Mengetahui dimana keunggulan dimana keunggulan dan kelemahan anak 

pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
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d. Tahap Pembuatan Analisis dan Refleksi II 

Pada tahap reflksi II di gunakan untuk mengetahui atau memperoleh 

kesimpulan keunggulan dan kelemahan pada proses tindakan dan sesudah tindakan 

dalam menentukan tahap selanjutnya guna untuk menghasilkan perbaikan yang 

maksimal.Tahap ini adalah tahap dimana guru mengumpulkan data dan menganalisa 

semua kegiatan dari tindakan sampai dengan observasi.Kemudian penulis mengkaji 

dan membedakan hasil dari siklus I dengan siklus II,apakah kegiatan pemeliharaan 

tanaman dapat menumbuhkan kepedulian,kecintaan,tanggungjawab anak untuk 

memelihara,memperlakukan dan menjaga tanaman dengan baik serta mengenal 

tanaman dalam meningkatan kecerdasan naturalis anak usia dini pada kelompok B di 

RA Az-Zahra Galang. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di RA Az-Zahra Galang yang beralamat di Jalan 

Besar Petumbukan Simpang SPP, Dusun II, Desa Jaharun A, Kecamatan Galang, 

Kabupaten Deli Serdang. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang direncanakan 6 bulan dari bulan Juli s/d Desember 2020. 
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3.3. Objek dan Subjek Penelitian  

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah peningkatan kecerdasan Naturalis anak usia dini 

dan tanaman bunga mawar dan melati . 

 

b. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak pada kelompok B di RA Az-Zahra 

Galang. 

 

3.4. Variable dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penilitian atau yang menjadi titik perhatian selama 

penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah kecerdasan naturalis anak usia dini 

melalui kegiatan tanaman pada kelompok B di RAAz Zahra Galang. 

 

2. Indikator Penelitian 

Indikator merupakan penanda tingkan pencapaian perkembangan yang 

menunjukkan adanya perubahan perilaku,dapat diukur dan mencakup 

sikap,pengetahuan serta keterampilan. Indikator yang digunakan adalah: 

a. anak peduli dan cinta tanaman. 

b. anak tanggung jawab dan memelihara  tanaman . 

c. anak memperlakukan tanaman dengan baik. 
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d. anak menjaga tanaman dengan baik. 

e. anak mengenal nama tanaman. 

f. anak mengenal warna dan bentuk dari bagian tanaman. 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian ini ada dua jenis yaitu: 

 

3.5.1 Perangkat Pembelajaran 

a. Kurikulum dan RPP. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian pada data merupakan langkah kegiatan mutlak dalam 

kegiatan penelitian ini karena desain penelitianya tidak dapat dimodifikasi dalam data 

menjadi satu fase yang sangat strategis bagi dihasilkannya penelitian yang bermutu. 

Dalam penelitian ini,penulis menggunakan lembar observasi aktivitas guru,kisi-kisi 

instrumen penilaian dan format penilaian pengamatan kecerdasan naturalis anak usia 

dini kemudian didukung dengan tanya jawab dan dokumentasi. 

 

1. Observasi (Pengamatan) 

Kegiatan observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan serta sistematis terhadap 
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kejadian-kejadian yang dijadikan objek pengamatan. Lembar observasi  digunakan 

untuk menyaring data dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini akan lebih mudah 

mengamati aktivitas guru dan siswa bila sudah disiapkan pedoman 

observasi.Aktivitas yang dinilai dalam pedoman observasi ini berupa interaksi siswa 

terhadap pembelajaran,guru dan temannya. 

Tabel 3.1 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

Indikator 

Frekuensi 

(BB) 

 

(1) 

(MB) 

 

(2) 

(BSH) 

 

(3) 

(BSB) 

 

(4) 

Anak peduli dan 

cinta pada 

tanaman 

 

Anak tidak 

peduli dan 

membiarkan 

tanaman kering 

dan tandus 

Anak kadang mau 

menyiram 

tanaman dan 

kadang juga tidak 

mau menyiram 

tanaman. 

Anak mau 

menyiram 

tanaman 

walaupun harus 

disuruh dan 

dibimbing oleh 

guru 

Anak selalu 

menyiram tanaman 

tanpa harus disuruh 

dan dibimbing oleh 

guru 

Anak tanggung 

jawab dalam 

memelihara 

tanaman. 

 

Anak tidak 

tanggung jawab 

dalam 

memelihara 

tanaman 

sehingga 

membiarkan 

rumput liar 

tumbuh disekitar 

Anak kadang 

tanggung jawab 

dan kadang tidak 

tanggung jawab 

dalam 

memelihara 

tanaman dengan 

mencabut rumput 

liar tumbuh di 

Anak tanggung 

jawab dalam 

memelihara 

tanaman dengan 

mencabut rumput 

liar tumbuh di 

sekitar tanaman 

walaupun harus 

disuruh dan masih 

Anak tanggung 

jawab dalam 

memelihara 

tanaman dengan 

mencabut rumput 

liar tumbuh di 

sekitar tanaman 

tanpa harus disuruh 

dan dibimbing 
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tanaman. sekitar tanaman. dibimbing guru. guru. 

Anak 

memperlakukan 

tanaman dengan 

baik. 

 

Anak memetik 

tanaman. 

Anak kadang 

memetik tanaman 

dan kadang tidak 

ketika terlihat 

guru. 

Anak tidak 

memetik tanaman 

baik terlihat atau 

tidak oleh 

guruwalaupun 

harus 

diperhatikan lagi. 

Anak tidak 

memetik taaman 

baik terlihat 

ataupun tidak 

terlihat oleh guru 

tanpa harus 

diperhatikan lagi. 

Anak menjaga 

tanaman dengan 

baik. 

 

Anak menginjak 

tanaman. 

Anak kadang 

menginjak 

tanaman dan 

kadang tidak 

menginjak 

tanaman. 

Anak tidak 

menginjak 

tanaman baik 

terlihat atau pun 

tidak oleh guru 

walaupun harus 

diperhatikan lagi. 

Anak tidak 

menginjak tanaman 

baik terlihat 

ataupun tidak 

terlihat  oleh guru 

tanpa diperhatikan 

lagi. 

Anak mampu 

mengenal nama 

tanaman. 

 

Anak tidak 

mengenal nama 

tanaman. 

Aak mengenal 

dau nama 

tanaman dengan 

bimbingan guru. 

Anak mengenal 

tiga tanaman 

dengan 

bimbingan guru. 

Anak mengenal 

empat nama 

tanaman tanpa 

bimbingan guru. 

Anak mengenal 

warna dan 

bentuk dari 

bagian tanaman. 

Anak tidak 

mengenal warna 

dan bentuk dari 

tanaman. 

Anak mulai 

mengenal warna 

dan bentuk dari 

tanaman dengan 

bimbingan guru. 

Anak mengenal 

warna dan bentuk 

dari tanaman 

dengan 

bimbingan guru. 

Anak mengenal 

bentuk dan warna 

tanpa bimbingan 

guru. 

 

Keterangan :  

BB (Belum Berkembang)   : Skor 1 (  ) 

MB (Mulai Berkembang)   : Skor 2 (        ) 
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BSH ( Brkembang Sesuai Harapan) : Skor 3 (   )         ) 

BSB (berkembang sangat baik)  : Skor 4 (  )   ) 

Dengan : Nilai Minimal(Min): 21 (Menunjukkan anak belum berkembang) 

 Nilai Maksimal(Max): 84 (Menunjukkan anak berkembang sangat baik) 

2. Tanya jawab ( Percakapan ) 

Tanya jawab merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu:  interviewer (yang mengajukan pertanyaan) dan interview (yang 

memberikan jawaban). Tanya jawab dilakukan sebagai teknik pengumpulan data 

penulis untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan apabila penulis ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Dalam tanya jawab, pertanyaan yang ditujukan kepada anak tentang kepedulian 

atau kecintaan terhadap tanaman digunakan untuk mengetahui kecerdasan naturalis 

anak. Penulis bertanya kepada anak dan anak menjawab pertanyaan dari penulis. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan alat untuk melengkapi data-data dan informasi yang 

diperoleh dengan cara mengambil data dari observasi, tanya jawab dan dokumentasi 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti dapat berupa gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dengan observsi adalah mengamati kegiatan 

pemeliharaan tanaman saat sedang proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 

teknik mengumpulkan data dengan dokumentasi pada kegiatan pemeliharaan tanaman 
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diambil pada saat sedang proses pembelajaran. Adapun teknik mengumpulkan data 

dengan tanaya jawab adalah betanya kepada anak pada saat setelah kegiatan 

pemeliharaan tanaman selesai. 

5. Teknik Analisis Data 

 Setelah proses pengumpulan data dilakukan kemudian dilanjutkan dengan 

analisis data untuk mengetahui keefekktifan dan pencapaian perkembangan anak pada 

setiap indikator dalam kegiatan pembelajaran, penulis perlu mengetahui tingkat 

pencapaian anak dengan melihat dai pelaksanaan kegiatan pemeliharaan tanaman 

yang dilaksanakan pada siklus. Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis 

deskriptif, yaitu metode penelitian bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data diperoleh untuk mengetahui sejauhmana peningkatan kecerdasan 

naturalis anak usia dini melalui kegiatan pemeliharaan tanaman dan mengetahui 

peningkatan keterampilan guru dalam mengelola kelas. 

Adapun rumusan analisis ini menggunakan skala likert yang digunakan untuk 

mengukur sikap dan pengetahuan anak yamg diperoleh dari kegiatan belajar. 

Tabel 3.2 : Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Belum Berkembang               (BB) 

2 Mulai Berkembang                (MB) 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4 Berkembang Sangat Baik       (BSB) 

 Untuk menghitung persentase ketercapaian keberhasilan yang diperoleh setiap 

anak digunakan rumus : 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Jumlah skor yang diperoleh anak

Jumlah skor tertinggi × banyak indikator
× 100% 

 Sedangkan untuk menghitung persentase ktercapaian keberhasilan yang 

dipeloleh pada setiap indikator digunakan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Jumlahanak × Skor yang diperoleh

Jumlah skor tertinggi × Jumlah seluruh anak
× 100% 

 Dari perhitungan persentase hasil pengamatan kecerdasan naturalis untuk 

setiap indikatornya dihitung rata-rata ketercapaian kecerdasan naturalis sebagai 

berikut: 




=
N

X


 

Keterangan: 

X  : nilai rata-rata ketercapaian keberhasilan setiap kategori indikator 

   : jumlah total persentase hasil pengamatan kecerdasan naturalis 

 N  : banyaknya indikator penelitian23 

 Tindakan ini berhasil apabila anak mendapatkan tingkat minimal persentase 

keberhasilan anak mencapai 65% dengan keterangan anak berkembang sesuai 

harapan dan maksimal persentase keberhasilan anak mencapai 100% dengan 

keterangan berkembang sangat baik sehingga kecerdasan anak usia dini pada 

kelompok B di RA Az-Zahra Galang dapat meningkat melalui kegiatan pemeliharaan 

tanaman. 

                                                             
23Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2009, hal.137 
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Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil ini digunakan sebagai 

bahan refleksi anak melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil 

analisis juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan 

pembelajaran yang tepat. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1  Temuan Umum 

 1. Profil RA  Az  Zahra Galang 

 Setelah peneliti melakukan penelitian di RA Az  Zahra Galang berkaitan 

dengan “ Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini  Pada Kelompok B di 

RA Az  Zahra Galang.”Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan juli 2020 –Desember  

2020dari penelitian yang telah dilakukan maka berikut akan dibahas mengenai hasil 

dari penelitian berkaitan dengan meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini 

pada kelompok B di RA Az  Zahra Galang.Adapun profil dari RA Az  Zahra Galang 

sebagai berikut. 

 Nama RA.  :RA AZ  ZAHRA 

 1. NSM  : 101212070240 

 2. Izin Operasional : Nomor 429/2012 

     Tanggal :19-09-2012 

 3. Alamat RA  : Jln. Simpang SPP 

     Desa :Jaharun  A 

     Kecamatan : Galang 

     Kab / Kota : Deli Serdang 

     No. Telp : 085261811678 

 4. Tahun Berdiri  : 2008 

 5. Nama Ka. RA : SYARIFUL IMRON 
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 6. No. Tlp.   : 085261811678 

 7. Nama Lembaga : Yayasan AZ  ZAHRA GALANG 

 8. Alamat Lembaga : Jl. Simpang SPP Jaharun  A Kec. Galang 

 9. Akte Notaris : Nomor : 69  Tanggal: 27- 02- 2015 

     Nomor AHU-0004011.AH.01.04.TAHUN 2015 

 10. NPWPLembaga :31.648.977.2-125.000 

 11. Kepemilikan Tanah : a.Status Tanah : Wakaf 

 b.Luas Tanah: 692 m2 

 12. Status Bangunan      : Menumpang gedung MDTA 

 13. Luas Bangunan  : 175 m2 

2.   Sejarah Berdirinya  RA Az  Zahra Galang 

 RA Az-Zahra Galang berdiri sejak tahun 2008,Awalnya di tanah wakaf 

tersebut hanya bangunan untuk Madrasah Diniyah Takmiliyah Awliyah (MDTA) 

.Berdirinya RA dilator belakangin oleh kebutuhan masyarakat desa Jaharun  A  yang 

ingin menyekolahkan anak usi dininya  karena mengingat skolah TK / RA belum ada 

di desa tersebut  dan melihat bangunan tersebut kalau pagi tidak ada kegiatan sehinga 

pada waktu itu timbulah gagasan untuk membuka sekolah TK / RA  agar ada kegiatan 

belajar bagi warga yg membutuhkan. 

 3.  Visi , Misi dan Tujuan RA Az  Zahra Galang 

Visi sekolah merupakan impian, harapan ataupun cita cita yang ingin dicapai 

oleh sekolah ataupun seluruh warga sekolah, adapun visi RA Az  Zahra Galang 

adalah sebagai berikut . 
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➢ Visi Sekolah 

Mencerdaskan anak bangsa yang berakhlakurimah 

➢ Misi  Sekolah 

1. Menjadikan  Al Quran sebagai pedoman hidup santri RA Az  Zahra  

2. Menjadikan generasi yang berilmu, Beriman dan Bertaqwq . 

3. Mencetak generasi yang berilmu, Sholhihdan beramal yang sholeh 

➢ Tujuan 

  Menjalin silaturahmi  kepada orang tua santri  Raudhatul Athfal Az-Zahra sehingga 

bersama sama menciptakan anak anak yang beriman, bertaqwa serta patuh kepada 

orang tua dan menerima nasehat guru di Raudhatul Athfal Az -Zahra Galang. 

 4. Sarana  Prasarana 

a. Gedung belajar yang permanen 

b. Mainan Ayunan, Perosotan, Jungkitan, Apolo dunia 

c. Alat peraga , Puzzle, Gambar,  

d. Lemari  

e. Meja  Guru dan Kursi Guru  

f. Meja dan Kursi Anak 

g. Papan tulis  

h. Alat Kebersihan (sapu, tong sampah, alat pel) 

i. Kamar mandi 

j. Halaman sekolah 
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 5. Struktur  Organisasi 

Dalam struktur organisasi RA Az  Zahra sebagai Pembina adalah : SYARIFUL 

IMRON 

Sebagai Ketua Yayasan adalah  : SUKANTI 

Sebagai kepala sekolah adalah : SYARIFUL IMRON 

Sebagai ketua Komite adalah SUPARNO 

Sebagai Sekretaris adalah  : HERMAN SYAHPUTRA S.Pd. 

Sebagai Bendahara adalah  :FILDZAH FADHILAH IMRON. S.Pd.I 

Dan sebagai guru guru adalah  : SUKANTI, FILDZAH FADHILA IMRON. S.Pd I, 

FARAH FATHINIA IMRON.S.Pd, KIKI WULANDARI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

SYARIFUL IMRON 
PEMBINA 

SUKANTI 
KETUA YAYASAN 

SYARIFUL IMRON 
KEPALA SEKOLAH  

HERMAN SYAHPUTRA, S.Pd 
SEKERTARIS  

SUPARNO 
KOMITE  

FILDZAH FADHILLAH S.Pd.I 
BENDAHARA  

GURU KELAS 
SUKANTI 

FILDZAH FADHILLAH S.Pd.I 
FARAH FATHINIA IMRON, SPd 

KIKI WULANDARI 
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 6. Data Siswa RA Az  Zahra  

Siswa RA Az  Zahra pada tahun ajaran 2020 /2021adalah laki laki berjumlah  

14 dan perempuan berjumlah 17anak total siswa semua adalah 31 orang. 

 

4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RA Az Zahra Galang yang berlokasi di jalan  

Simpang SPP,Dusun II Desa Jaharun  A, Kecamatan Galang,Kabupaten Deli Serdang 

.Subjek penelitian ini adalah siswa kelompok B  pada bulan Oktober – Nopember  

Tahun 2020 ,dengan jumlah anak 21 orang yang terdiri dari 12  anak perempuan da  9 

anak laki laki. 

            Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, sebelum dilaksanakan tahapan 

pada setiap siklus, terlebih dahulu melakukan pra siklus sebelum dilakukannya 

tindakan siklus  1. Peneliti ingin melihat kemmpuan awal anak anak untuk 

mengetahui bagaimana kecerdasan naturalis terhadap tanaman sebelum diadakannya 

pemeliharaan tanaman sehingga penulis dapat memahami tindakan apa yang akan di 

lakukan pada siklus I dan II. Pertama, peneliti melakukan pengamatan tentang 

perilaku anak terhadap tanaman pada saat anak bermain di luar kelas, dimana anak 

masih membiarkan tanaman kering, rumput rumput liar tumbuh di sekitar tanaman 

dan masih ada anak yang merusak tanaman di sekolah. Kedua, peneliti bertanya 

kepada masing masing anak tentang sebab dan akibat  tanaman menjadi kering dan 

tandus, akibat dari merusak tanaman,manfaat dari memelihara, memperlakukan dan 
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menjaga tanaman dengan baik serta bertanya tentang nama dan warna dari bagian 

tanaman untuk mengetahui sejauh mana anak mengenali tanaman. Ternyata masihada 

anak yang kurang peduli,peka,dan acuh terhadap tanaman dan tidak mengenali 

tanaman. 

Dengan demikian, yang menjadi kondisi awal yaitu perilaku anak yang 

kurang peduli terhadappertumbuhan dan keindahan taman sekolah dengan merusak 

tanaman yang ada di sekitar sekolah.Misalnya anak membiarkan tanaman kering, 

anak memetik dari bagian tanaman seperti bunga, daun, batang dan anak menginjak 

tanaman. Anak juga tidak mengenal tanaman yang tumbuh di sekitar sekolah. 

Melihat dari permasalahan yang terdapat dalam hal hal pembelajaran, bahwa 

kecerdasan naturalis anak khususnya dalam pemeliharan tanaman sebelum di 

laksnakan penelitian ini disebabkan oleh guru yang belum menerapkan kegiatan 

pembelajaran yang menarik bagi anak melalui pengalaman langsung yang berkaitan 

dengan kepedulian dan pengenalan anak terhadap tanaman di sekolah. 

Dari semua hal di atas, peneliti merasa perlu meningkatkan  kecerdasan 

naturalis anak pada tanaman melalui kegiatan pemeliharaan tanaman.Hal ini di 

lakukan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang merupakan suatu proses untuk 

pemecahan masalah menuju kegiatan pembelajaran yang lebih baik lagi, serta 

beberapa indikator di dalam format penilaian yang diberi tanda cheklist untuk 

mengetahui tingkat perkembangan anak seperti yang sudah tertera pada tabel 

penelitian. 
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4.3 Analisis Data Hasil Penelitian  

4.3.1 Siklus I 

1. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan  I 

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas membahas teknis 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Yang di lakukan adalah sebagai berikut :  

1) Menentukan tema yang akan di ajarkan sesuai dengan RPP dan Kurikulum. 

2) Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang di lakukan. 

3) Menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk  Rencana Pelaksanaan 

Mingguan (RPPM) dan Recana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

dengan tema lingkuangan.RPPM adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 

mingguan yang disusun dan diambil dari kurikulum dan RPP, RPPM 

kemudian dituangkan dalam RPPH yang berisi tentang kegiatan yang 

dilakukan dalam satu hari. 

4) Menyusun langkah langkah kegiatan pemeliharaan tanaman dalam bentuk 

RPPH. 

5) Mempersiapkan dan menyediakan bahan dan peralatan yang akan di 

gunakan anak dalam kegiatan pemeliharaan tanaman. Seperti : tanaman, air, 

gayung, tong sampah dan cangkul kecil. 

6) Mempersiapkan setting untuk kegiatan pemeliharaan tanaman. 

7) Mempersiapkan lembar observasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yaitu peningkatan kecerdasan naturalis anak usia dini. 
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8) Membuat pemantauan aktifitas anak  

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan I 

Setelah perencanaan di susun, maka dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 

tahap pelaksanaan tindakan yang di laksanakan di RA. Az-Zahra Galang. Dalam 

pelaksanaan tindakan, peneliti menjadi guru sedangkan guru teman sejawat dilibatkan 

sebagai pengamat yang bertugas memberikan masukan dan kritik yang berguna 

dalam proses selanjutnya. Kegiatanyang dilakukan adalah melaksanakan 

pembelajaran sesuai scenario pembelajaran yang telah disusun dengan menonjolkan 

kegiatan yang ingin diterapkan yaitu kegiatan pemeliharaan tanaman.  

Kegiatan yang dilakukan tahap ini adalah : 

1) Awal kegiatan dilakukan pada pukul 08.00 WIB anak berbaris untuk 

melaksanakan upacara bendera secara sederhana yang rutin dilakukan rutin 

oleh guru dan anak setiap hari senin, Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 

membacakan teks Pancasila bersama sama dengan mengulang kalimat yang 

telah di bacakan oleh guru. Kemudian membaca dia masuk kelas, doa sebelum 

belajar, membaca surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. 

2) Menjelaskan rencana dan manfaat yang akan dilakukan anak dalam 

pemeliharaan tanaman. Selanjutnya peneliti mengajak anak keluar kelas untuk 

melakukan kegiatan pemeliharaan tanaman secara berurutan dengan benar 

kemudian membuat posisi kelompok. 
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3) Memberitahukan bagaimana sikap anak pada saat kegiatan pemeliharaan 

tanaman dan memberikan bahan dan alat yang akan digunakandalam kegiatan 

pemeliharaan tanaman pada anak. 

4) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan tanaman. Kegiatan ini meliputi  

menyiram tanaman, mencabut rumput liar. 

5) Peneliti membimbing dan mengarahkan anak sewaktu kegiatan berlangsung. 

6) Mengajak anak untuk membersihkan halaman disekitar sekolah. Kemudian 

mencuci dan melap tangan setelah selesai kegiatan . 

7) Peneliti bertanya apa yang diraskan anak pada kegiatan pemeliharaan 

tanaman. Peneliti bertanya kembali tentang tahap tahap pemeliharaan 

tanaman,nama, warna, dan bagia dari tanaman. 

8) Peneliti menyimpulkan kegiatanyang telah dilakukan dan menutup kegiatan 

kemudian dilanjutkan kegiatan sesuai RPPH. 

 

3. Tahap observasi atau Pengamatan  I 

Peneliti melakukan pengamatan pada saat kegiatan sedang 

berlangsung untuk melihat  keaktifan guru dan anak  didik pada saa  proses  

kegiatan pembelajaran  berlangsung. 

Pengamatan ini bertujuan  untuk mengetahui kesesuaian tindakan 

dengan rencana  yang  telah disusun  dan  memantau perkembangan anak  

pada proses  kegiatan pembelajaran yang berlangsung . Dengan demikian, 
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peneliti dapat mengambil keputusan apakah kegiatan  pemeliharaan dapat  

menumbuhkan  kepedulian dan tanggung jawab  anak  terhadap tanaman dan 

lingkungan  menghasilkan perubahan yang sesuai dengan  tujuan 

pembelajaran. 

Adapun data  yang  di peroleh  pada saat melakukan kegiatan  pemeliharaan  

tanaman  dalam siklus  Imelalui cara  sebagai berikut : 

1. Mengamati  aktifatas guruyang di lakukan oeh peneliti , maka  guru teman 

sejawat dilibatkan sebagai  pengamat yng ditugaskan memberikan  penlaian  

terhadap aktifitas peneliti . 

Tabel 4.1 : Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang dinilai 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. Menggunakan rencana kegiatan mingguan dan harian √  

2. Menggunakan media dan sumber belajar √  

3. Menggunakan lembar observasi √  

4. Memotivasi Siswa √  

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  

6. Membagi kelompok belajar siswa √  

7. Mengajukan pertanyaan dan pemberian tugas kepada siswa √  

8. Mengawasi setiap siswa secara bergantian √  

9. Melakukan interaksi dengan siswa √  

2. Mengamati kegiatan pelaksanaan  tindakan yang di lakukan anak dengan 

memberikan penilaian pada setiap indikator kecerdasan naturalis anak usia 

dini  yaitu : a)  anak peduli  dan cinta  tanaman  b) anak tanggung jawab 
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memelihara tanaman , c) anak memperlakukan tanaman dengan baik ,d) anak 

menjaga tanaman dengan baik, e) anak mengenal nama tanaman ,f) anak 

mengenal warna dan bentuk dari bagian tanaman.Kegiatan pengamatan 

kecerdasan naturalis anak mengacu pada format penilaian pada siklus  I 

seperti yang terlihat pada tabel 4.2 sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 : Format Penilaian Pengamatan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini pada Siklus I 

No Nama 

Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

Skor P 

Peduli dan Cinta Tanaman 

(Menyiram) 

Tanggung Jawab 

Memelihara Tanaman 

(Mencabut Rumput Liar) 

Memperlakukan Tanaman 

dengan Baik 

(Tidak Memetik Tanaman) 

Menjaga Tanaman dengan 

Baik (Tidak Menginjak 

Tanaman) 

Mengenal Nama Tanaman 
Mengenal Warna dan 

Bentuk dari Tanaman 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Dinda  √   √     √    √     √    √  13 54,2% 

2. Annisa √     √   √    √    √    √    7 29,2% 

3. Sabiq    √  √     √   √     √   √   16 66,7% 

4. Hafiz √    √     √    √   √    √    8 33,3% 

5. Yaumi  √    √   √     √    √   √    10 41,7% 

6. Arimbi   √     √   √   √     √   √    11 45,8% 

7. Arsyifa    √   √    √     √     √   √  17 70,8% 

8. Fatih    √   √     √    √   √   √    14 58,3% 

9. Firman  √    √      √   √   √     √   10 41,7% 

10 Hanif     √    √  √    √     √  √    16 66,7% 

11 Girly   √    √   √    √    √    √    8 33,3% 

12 Aisyah     √  √    √    √     √     √ 17 70,8% 

13 Alika     √    √    √    √  √   √    19 79,2% 

14 Shaakila  √    √    √     √     √   √  16 66,7% 

15 Rayhan   √    √   √    √      √     √ 13 54,2% 

16 Rava    √    √    √    √    √  √   22 91,7% 

17 Nadhif  √    √    √   √      √  √    11 45,8% 

18 Mei mei √     √   √     √   √    √    8 33,3% 

19 Fajar   √    √   √    √     √  √    14 58,3% 

20 Raysa  √    √      √   √   √   √    14 58,3% 
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21 Zia  √    √    √    √    √    √    6 25% 

N 5 8 3 5 4 12 2 3 6 9 3 3 6 9 4 2 6 5 7 3 13 3 3 2 
270 

1125% 

Skor 5 16 9 20 4 24 6 12 6 18 9 12 6 18 12 8 6 10 21 12 13 6 9 8 

P 5,9% 19,1% 10,7% 23,8% 4,8% 28,6% 7,1% 14,3% 7,1% 21,4% 10,7% 14,3% 7,1% 21,4% 14,3% 9,5% 7,1% 11,9% 25% 14,3% 15,5% 7,1% 10,7% 9,5% 

12,8 

Rata-

rata 

53,5% 

PKK 59,5% 54,8% 53,5% 52,3% 58,3% 42,8% 

RKK 53,5% 

 

Keterangan : 

P : Presentase skor masing-masing (%) 

n : Jumlah anak yang mendapat skor 

p : Presentase (%) 

PKK : presentase ketercapaian keberhasilan (%) 

RKK  : rata-rata ketercapaian keberhasilan (%) 
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Gambar 4.1 : Presentase Penilaian Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan Pemeliharaan Tanaman Pada Siklus I 

` Dari hasil persentase penilaian pada tabel 4.2  terlihat bahwa  kecerdasan 

naturalis anak melalui kegiatan pemeliharaan tanaman pada setiap indikatornya 

masih jauh dari hasil yang di harapkan yaitu minimal mencapai 65%. Pada 

indikator peduli dan cinca tanaman persentase ketercapaian keberhasilan anak 

mencapai 59,5%,hal ini menujukan bahwa anak masih belum mau menyiram 

tanaman yang tampak kering denga keinginannya sendiri sehingga anak harus di 

motivasi dan di bombing terlebih dahulu oleh guru  untuk menyiram tanaman. 

Pada indikator  tanggung jawab  memelihara tanaman pesentase ketercapaian 

keberhasilan anak mencapai 54,8%, hal ini menunjukan bahwa anak masih belum 

tanggung jawab memelihara tanaman yang ditanam  seperti anak belum mau 

mencabut  mencabut  rumput liar yang tumbuh di sekitar tanman sehingga  

tanaman masih kurang baik pertumbuhannya  dan guru harus membimbing dan  

mengajak  anak anak untuk mencabut rumput liar bersama sama. 

 Pada indikator memperlakukan tanaman  dengan baik persentase  

ketercapaian  keberhasilan anak mencapai  53,5%, hal ini menunjukan bahwa 
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anak masih ada ada terlihat  memetik tanaman yang baru di tanam atau yang telah 

ada di sekolah . Pada indikator menjaga  tanaman dengan baik persentase  

ketercapaian  keberhasilan  anak  mencapai  52,3%, hal ini menunjukanbahwa 

anak masih ada terlihat menginjak tanaman di sekolah.  Untuk  mengubah 

perilaku tersebut, anak harus dimotivasi  dan di bimbing lagi oleh guru dengan 

menyediakan media berupa gambar akibat dari merusak tanaman pada majalah 

yang telah disediakan. 

 Pada indikator mengenal nama tanaman presentase ketercapaian 

keberhasilan anak mencapai 58,3%, hal ini menunjukan bahwa ada anak yang 

masih belum mengenal nama tanaman di sekolah. Pada  indikator mengenal warna 

dan bentuk dari bagian tanaman persentase ketercapaian keberhasilan anak 

mencapai 42,8%hal ini menunjukan bahwa ada anak yang masih belum mengenal 

warna dan bentuk dari bagian tanaman. Dengan demikian, guru harus 

membimbing dan mengulang  pengetahuan anak dalam mengenali warna dan 

bentuk dari bagian tanaman dengan cara  sering melakukan  tanya jawab kepada 

anak. 

 Hal  ini  terlihat  pada waktu pelaksanaan kegiatan di lakukan,guru 

memperhatikan masih ada anak anak  yang  belum dapat melaksanakan kegatan 

pemeliharaan dengan baik dan benar, anak masih banyak yang tidak antusias, 

tidak peduli dan tidak tanggung jawab dalam memelihara tanaman, 

memperlakukan  tanaman dengan tidak baik dan belum mengenal tanaman. 

Dengan dperlu di motivasi dan di biimbing oleh guru. 
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4. Tahap Pembuatan Analisis dan Refleksi I 

Dalam kegiatan pembelajaran ini, pada waktu melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan tanaman secara langsung merupakan pengalaman yang sangat 

bermanfaat bagi anak usia dini untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak 

sehingga anak dapat peduli, tanggung jawab memelihara, memperlakukan, 

menjaga dan mengenal tanaman sesuai  dengan yang diajarkan untuk 

diaplikasikan di dalam kehidupan sehari hari pada masa mendatang. Pada saat 

melakukan kegiatan pemeliharaan tanaman, ada 7 dari 21 anak yang senang 

melakukan kegiatan pemliharaan tanaman sehigga anak telah mencapai persentase 

ketercapaian keberhasilan.Dan ada 14 dari 21 anak yang acuh tidak peduli dalam 

melakukan kegiatan pemliharaan tanaman sehingga anak belum mencapai 

ketercapaian keberhasilan . Dari hasil test awal pada siklus  I  menunjukan hasil  

yang masih kurang memuaskan, dengan rata rata ketercapaian keberhasilan anak 

dari beberapa indicator hanya mencapai 53,5%. 

Pelaksanaan perbaikan diatur sesuai  RPPH  pada hari tersebut,seperti 

biasanya dan sudah dibuat serta dirancang kembali dengan dangan kegiatan yang 

lebih menarik misalnya melakukan kegiatan pemeliharaan tanaman sambil 

menyanyikan lagu anak sepeti lagu lihat kebunku. Peneliti mengatur ulang 

anggota dan posisi kelompok saat melakukankegiatan agar lebih memudahkan 

anak dan memberikan motivasi serta penguatan yang lebih bervariasiseperti pujian 

dan penghargaan berupa gambar bintang yang ditempel pada pot pot tanaman 

hasil pemeliharaan anak.Tidak hanya itu, peneliti mencoba memberikan 

penguatan kepada anak untuk peduli, cinta dan tanggung jawab 
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memelihara,memperlakukan dan menjaga tanaman dengan baik mellui media 

gambar yang menunjukan perbuatan baik dan buruk serta akibat dari merusak 

lingkungan terutama pada tanaman. 

 

4.3.2 Siklus II 

1. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan  II 

Dari hasil evaluasi dan analisis yang dilakukan pada tindakan pertama 

dengan menemukan alternative permasalahan yang muncul pada siklus I yang 

selanjutnya diperbaiki pada siklus II dengan kegiatan yang dilakukan dalam 

perencanaan  yang masih sama yaitu : 

1) Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai dengan RPP dan kurikulum. 

2) Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan kegiatan yang dilakukan. 

3) Menyusun  rencana pembelajarn dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan ( RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) dengan tema lingkungan.RPPm adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran mingguan yang disusun dan diambil dari rpp 

dan kurikulum , RPPM kemudian dituang dalam RPPH yang berisi tentang 

kegiatan yang dilakukan selama satu hari. 

4) Menyusun langkah langkah kegiatanpemliharaan tanaman dlam bentuk 

RPPH. 

5) Merpersiapkan dan menyediakan bahan dan peralatan yang akan 

digunakan anak dalam kegiatan pemliharaan tanaman , seperti : tanaman , 

air, gayung, tong sampah, dan cangkul kecil. 
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6) Mempersiapkan setting untuk kegiatan pemeliharaan tanaman . 

7) Mempersiapkan lembar observasi yang sesua dengan tujuan pembelajaran 

yaitu peningkatan kecerdaannaturalis anak usia dini. 

8) Membuat pemantauan aktifitas anak . 

 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Kelas II 

Kegiatan yang di laksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan rencana 

pembelajaran yang telah direncanakan dan telah dikembangkan dari pelaksanaan 

siklus I, berupa proses pembelajaran yang sesuai dengan rencana pembelajaran. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah : 

1) Awal kegiatan dilakukan pada pukul 08.00 WIB anak berbaris untuk 

melakukan senam islam ceria. Kemudian membaca doa masuk kelas , 

doa sebelum belajar, membaca surat Al- Kautsar dan Al Lahab 

2) Menjelaskan rencana dan manfaat yang akan dilakukan anak dalam 

pemeliharaan tanaman/berkebun. Selanjutnya, peneliti mengajak 

keluar kelas untuk melakukan kegiatan memelihara tanaman secara 

berurutan dengan benar kemudian membuat posisi kelompok. 

3) Memberitahukan bagaimana sikap anak pada saat kegiatan 

pemeliharaan tanaman dan memberikan bahan dan peralatan yang 

akan di gunakan dalam kegiatan pemeliharaan tanaman pada anak  

4) Melaksanakan kegiatan pemeliharaan tanaman,Kegiatan ini meliputi  

menyiram, mencabut rumput liar,dan menggemburkan tanah tanaman 

yang dipot . 
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5) Peneliti membibing dan mengarahkan anak sewaktu kegiatan 

berlangsung. 

6) Peneliti memberikan pujian kepada anak yang melakukan kegiatan 

pemeliharaan  tanaman dengan tertib dan sesuai yang telah di ajarkan  

7) Peneliti memberi kesempatan kepada bebrapa anak untuk 

menceritakan cara cara memelihara tanaman dengan benar. 

8) Kemudian peneliti menyimpulkan kegiatan pemliharan tanaman dan 

di lanjutkan sesuai RPPH. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

harian ini, peneliti memberikan penguatan yang bervariasi dengan cara 

memberikan lembar kerja berupa media gambar perbuatan baik dan 

buruk serta akibat dari merusak lingkungan terutama pada tanaman. 

3. Tahap Observasiatau Pengamatan  II 

Peneliti melakukan pengamatan pada kegiatan yang sedang berlangsungdan 

melihat keaktifan anak pada saat mengikuti kegiatan. Pengamatan ini 

bertujuanuntuk mengetahui sejauh mana perubahan yang telah terjadi pada siklus 

ke II. Kegiatan pengamatan ini mengacu padaformat penilaian pada siklus II 

seperti yang terlihat pada table 4.3 sebgai berikut : 
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Tabel 4.3 : Format Penilaian Pengamatan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini pada Siklus II 

No Nama 

Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

Skor P 

Peduli dan Cinta Tanaman 

(Menyiram) 

Tanggung Jawab 

Memelihara Tanaman 

(Mencabut Rumput Liar) 

Memperlakukan Tanaman 

dengan Baik 

(Tidak Memetik Tanaman) 

Menjaga Tanaman dengan 

Baik (Tidak Menginjak 

Tanaman) 

Mengenal Nama Tanaman 
Mengenal Warna dan 

Bentuk dari Tanaman 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Dinda   √   √     √    √     √    √ 19 79,2% 

2. Annisa  √      √   √    √    √    √  18 75% 

3. Sabiq    √    √    √    √    √   √  23 95,8% 

4. Hafiz   √    √    √    √    √   √   16 66,7% 

5. Yaumi   √   √     √    √    √    √  17 70,8% 

6. Arimbi     √    √    √  √      √  √   20 83,3% 

7. Arsyifa     √   √    √     √    √    √ 22 91,7% 

8. Fatih     √   √     √    √   √    √  21 87,5% 

9. Firman   √    √      √   √    √   √   16 66,7% 

10. Hanif     √    √    √   √     √    √ 23 95,8% 

11 Girly    √    √    √    √    √   √   17 70,8% 

12. Aisyah     √   √    √    √     √    √ 21 87,5% 

13. Alika     √    √    √    √    √   √  23 95,8% 

14. Shaakila   √     √   √     √    √    √ 22 91,7% 

15. Rayhan    √     √  √    √      √    √ 19 79,2% 

16. Rava    √    √    √    √    √   √  23 95,8% 

17. Nadhif   √    √     √   √     √   √  20 83,3% 

18. Mei mei  √    √     √    √    √    √  16 66,7% 

19. Fajar    √   √    √    √     √  √   19 79,2% 

20. Raysa   √    √     √    √  √    √   18 75% 
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21. Zia    √   √    √     √    √    √  16 66,7% 

N 0 3 9 9 0 5 8 8 0 2 10 9 0 2 12 7 0 1 8 12 0 6 9 6 
409 

1704,2% 

Skor 0 6 27 36 0 10 24 32 0 4 30 36 0 4 36 28 0 2 24 48 0 12 27 24 

P 0% 7,1% 32,1% 42,8% 0% 11,9% 28,6

% 

38,1% 0% 4,8% 35,7% 42,8% 0% 4,8% 42,8%  33,3% 0% 2,4%   28,6% 57,1% 0% 14,3% 32,1% 28,6% 

19,5 

Rata-

rata 

81,3% PKK 82% 78,6% 83,3% 80,9% 88,1% 75% 

RKK 81,3% 

 

Keterangan : 

P : presentase skor masing-masing (%) 

n : jumlah anak yang mendapat skor 

p : presentase (%) 

PKK : presentase ketercapaian keberhasilan (%) 

RKK  : rata-rata ketercapaian keberhasilan (%) 
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Keterangan : 

0 – 100 : Persentase 

Ketercapaian  

Keberhasilan  

1 - 6  : Indikator 

Penelitian  

 

 

Gambar 4.2 : Presentase Penilaian Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan Pemeliharaan Tanaman Pada Siklus II 

Dari hasil persentase penilaian pada tabel 4.3 terlihat bahwa kecerdasan 

naturalis anak melalui kegiatan pemeliharaan tanaman pada setiap indikatornya 

begitu meningkat dari hasil siklus I yang diharapkan yaitu telah mencapai 65%. Pada 

indikator peduli dan cinta tanaman persentase ketercapaian keberhasilan anak telah 

mencapai 82%, hal ini menunjukan bahwa anak sudah sudah peduli dan cinta 

tanaman sehingga anak selalu menyiramtanaman dengan keinginannya sendiri tanpa 

harus dimotivasi dan dibimbing oleh guru untuk menyiram tanaman. Dengan 

demikian, tanaman tidak lagi keringdan tandus sehingga tanaman tampak menjadi 

subur dan segar. Pada indikator tanggang jawab memelihara tanaman persentase 

ketercapaian keberhasilan anak telah mencapai 78,6%, hal ini menunjukan bahwa 

anak sudah tanggung jawab memelihara tanaman yang ditanam seperti anak sudah 

mau mencabut rumput liar yang tumbuh disekitar tanaman. 
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Pada indikator merperlakukan tanaman dengan baik persentase ketercapaian 

keberhasilan anak telah mencapai 83,3%, hal ini menunjukan bahwa anak sudah 

tindakan  memetik tanaman yang ditanam atau yang telah ada di sekolah. Pada 

indikator menjaga tanaman dengan baik persentase ketercapaian keberhasilan anak 

telah mencapai 80,9%, hal ini menunjukan bahwa anak sudah tidak menginjak 

tanaman di sekolah. 

Pada indikator mengenal nama tanaman persentase ketercapaian 

keberhasilananak telah mencapai 88,1%, hal menunjukan bahwa telah mengenal 

nama tanaman di sekolah. Pada indikator mengenal warna dan bentuk dari bagian 

tanaman persentase ketercapaian keberhasilan anak telah mencapai 75%, hal ini 

menunjukan bahwa anak sudah mengenal warna dan bentuk dari bagaian tanaman 

Dari hasil persntase, dapat disimpulkan  bahwa  kegiatan yang dilaksanakan 

pada siklus IIlebih memotivasi anak semakin peduli, cinta dan tanggung jawab 

memelihara, memperlakukan, menjaga tanaman dengan baik serta dapat mengenali 

tanaman. Hal ini dapat terlihat dari nilai yang diperoleh anak pada format penilaian 

pengamatan kecerdasan naturalis anak usia dini. 

 

4. Tahap Pembuatan Analisis dan Refleksi  II 

Berdasarkan proses pelaksanaan pada siklus  II sudah mengalami peningkatan 

dalam proses pembelajaran dan kelemahan yang ada pada siklus I dapat diatasi 

dengan baik.  
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Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilihat dari  tercapainya indikator 

pada format penilaian obsevasi yang tercapai pada siklus II. Hasil belajar yang 

diperoleh anak pada siklus II ini juga mengalami peningkatan. 

Hal ini dapat terlihat  dari meningkatnya rata rata ketercapaian keberhasilan 

yaitu pada siklus I hanya mencapai 53,5% dan pada siklus II telah mencapai 81,3%. 

Berdasarkan analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus II ini di katakana 

berhasil dengan buktinya hasil persentase ketercapaian keberhasilan kecerdasan 

naturalis anak melalui kegiatan pemeliharaan tanaman yang lebih meningkat 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Melalui pembelajaran dengan kegiatan pemeliharaan tanaman, kecerdasan 

naturalis  dan hasil belajar anak dapat di tingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian 

setlah diberikan tindakan pada siklus I dan siklus II melalui kegiatan pemeliharaan 

tanaman dimana guru mengenalkan cara cara memelihara, memperlakukan,dan 

menjaga dengan baik, serta mengenalkan tanaman denga pengalaman dan praktek 

langsung yang melobatkan anak, kemudian anak diarahkan oleh guru untuk peduli, 

cinta dan tanggung jawab dengan lingkungan disekitarnya khususnya pada tanaman. 

 Perbandingan nilai yang diperoleh pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel dan gambar diagram batang persentase peningkatan    ketercapaian 

keberhasilan anak, seperti yang terlihat berikut ini : 
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Tabel 4.4 Perbandingan dan Peningkatan Persentase Ketercapaian 

Keberhasilan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini Pada Siklus I dan Siklus II 

No Indikator 

Hasil 

Presentase 

Siklus I 

Hasil 

Presentase 

Siklus II 

Peningkatan 

Hasil Siklus I 

dan II 

1. Peduli dan cinta tanaman 59,5% 82% 22,5% 

2. Tanggung jawab memelihara tanaman 54,8% 78,6% 23,8% 

3. Memperlakukan tanaman dengan baik 53,5% 83,3% 29,8% 

4. Menjaga tanaman dengan baik 52,3% 80,9% 28,6% 

5 Mengenal nama tanaman 58,3% 88,1% 29,8% 

6 Mengenal warna dn bentuk dari bagian 

tanaman  
42,8% 75% 32,2% 

Rata-rata Persentase Ketercapaian 

Keberhasilan 
53,5% 81,3% 27,8% 

Hasil Penilaian Siklus I dan Siklus II 

 

Gambar 4.3 : Presentase Ketercapaian Keberhasilan Kecerdasan Naturalis 

Anak Usia Dini Melalui Pemelihara Tanaman Pada Siklus I dan Siklus II 
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  Dari gambar diagram batang tersebut,maka dapat di uraikan perbandingan 

nilai persentase ketercapaian keberhasilan pada setiap indikator yang terdapat pada 

siklus I dan siklus II adalah pada siklus Iuntuk indikator  peduli dan cinta tanaman 

mencapai 59,5%, indikator tanggung jawab memelihara tanaman mencapai 54,8%, 

indikator memperlakukan tanaman dengan baik mencapai 53,5%,indikator menjaga 

tanaman dengan baik mencapai 42,3%, indikator mengenal nama tanaman mencapai 

58,3%dan indikator mengenal warna dan bentuk dari bagian tanaman mencapai 

42,8%. Sedangkan ratarata ketercapaian keberhasilan siklus I pada format penilaian  

kecerdasannaturalis anak usia dini melalui  kegiatan pemeliharaan tanaman hanya 

mencapai 53,5%dan masih banyak anak yang belum tumbuh rasa kepedulian, 

kecintaan dan tanggung jawab memelihara, memperlakukan, menjaga tanaman 

dengan baik dan mengenal tanaman untuk meningkat pada kecerdasan naturalis 

melalui kegiatan pemeliharaan tanaman. 

Berdasarkan pencapaian hasil belajar siklus I yang belum tercapai, maka 

pembelajaran di lanjutkan pada siklus II dengan membuat suasana yang lebih menarik 

dan menyenangkan serta melibatkan anak secara langsung pada kegiatan pemliharaan 

tanaman. Peneliti juga menggunakan penunjang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar perbuatan baik dan buruk pada tanaman dan akibat dari 

merusak lingkungan termasuk tanaman. Setelah siklus II selesai dilakukan, maka 

pembelajaran yang di peroleh rata-rata ketercapaian  keberhasilan pada sklus II 

mengalami peningkatan mencapai 81,3%. 
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 Pada indikator peduli dan cinta tanaman meningkat mejadi 82%, indikator 

tanggung jawab memelihara tanaman meningkat menjadi 78,6%,indikator 

memperlakukan tanaman dengan baik meningkat menjadi 83,3%, indikator menjaga 

tanaman  dengan baik meningkat menjadi 80,9%,indikator mengnal nama tanaman 

meningkat menjadi 88,1%dan indikator mengenal warna dan bentuk dari bagian 

tanaman meningkat menjadi 75%. Dengan demikian, berdasarkan peningkatan hasil 

belajar siklus I dan siklus II adalah pada indikator peduli dan cinta tanaman 

persentase ketercapaian keberhasilan meningkat sebanyak 22,5%, pada indikator 

tanggung jawab memelihara tanaman persentase ketercapaian keberhasilan mengkat 

sebanyak 23,8%, pada indikator memperlakukan tanaman dengan baik persentase 

ketercapaian keberhasilan meningkat sebanyak 29,8%,pada indikator menjaga 

tanaman dengan baik persentase ketercapaian keberhasilan meningkat sebanyak 

28,6%,pada indikator mengenal nama tanaman persentase ketercapaian keberhasilan 

meningkat sebanyak 29,8%dan pada indikator mengenal warna dan bentuk bagian 

dari tanaman  persentase ketercapaian keberhasilan meningkat mencapai 32,2%. Dari 

hasil penikatan tersebut, maka rata rata ketercapaian keberhasilan anak meningkat 

sebesar 27,8% dan pencapaian pembelajaran sudah seperti yang di harapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui kegiatan pemeliharaan tanaman dapat 

meningkatkan kecerdasan naturalis dan hasil belajar anak. 

 Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

kecerdasan naturalis anak usia dini pada kelompok B  RA Az-Zahra Galang dengan 

menggunakan kegiatan pemeliharaan tanaman dapat di temukan bahwa : 
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1. Pengalaman belajar dengan kegiatan praktek langsung yang melibatkan 

anak, akan menjadikan anak lebih termotivasi untuk berkembang, 

belajar, berkreasi dan bereksplorasi. 

2. Anak cenderung lebih bersemangat dan antusias dalam melakukan 

kegiatan pemeliharaan tanaman yang dilakukan secara bersma sama 

dengan menyenangkan. 

3. Anak mempunyai kepedulian, kecintaan,tanggung jawab memelihara, 

memperlakukan, menjaga tanaman dengan baik dan mengenal tanaman 

melalui kegiatanpemeliharaan tanaman. 

4. Guru menjadi kreatif dan inovatifmengembangkan sendiri berbagai 

bentuk kegiatan yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga dapat 

mengembangkan potensi dan sikap anak menjadi lebih baik lagi. 

Berdasrkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pemeliharaan tanaman dapat menumbuhkan kepedulian,kecintaan, 

tanggung jawab memelihara, memperlakukan, menjaga tanaman dengan baik dan 

mengenal tanaman dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini. Dengan 

demikian, pembelajaran melalui  kegiatan pemeliharaan tanaman dapat meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini melalui kegiatan pemeliharaan 

tanaman secara khusus penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Cara meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini sebelum dilakukannya 

kegiatan pemeliharaan tanaman pada  siswa kelompok B di RA Az  Zahra  

Galang memilik kepedulian terhadap lingkunga termasuk pada pemeliharaan  

tanaman .Peneliti melihat masih ada anak yang tidak memilki rasa peduli, 

cinta, dan tanggung jawab memelihara, memperlakukan dan menjaga tanaman 

dengan baik. Selanjutnya peneliti menyimpulkan bahwa masih ada anak yang 

belum mengenal nama, warna dan bentuk tanaman. 

2. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan kegiatan pemeliharan tanaman 

yang menarik,menyenangkan dan ditunjang denganpenguatan motivasi 

terhadap sikap dan perilaku anak terhadap tanaman lebih dapat menumbuhkan 

kepdulian, kecintaan, tanggung jawab memelihara,memperlakuakan, menjaga 

tsnaman dengan baik dan mengenal tanaman dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak usia dini. Kegiatan pemeliharaan tanamanini melibatkan anak 

secara langsung, sehingga anak diberikan kesempatan dan kebebasan untuk 

bereksplorasipada tanaman.Dengan demikian, kegiatan pemeliharaan tanaman 

dapat member kesan dan manfaat  bagi kecedasan naturalis anak sehingga 
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anak termotivasi dan menunjukan keinginan untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Kecerdasan naturalis setelah dilakukan penelitian siklus  I  pada format 

penilaian anak, persentase ketercapaian keberhasilan anak hanya mencapai  

53,5%. Halini di sebabkan karena pada saat melakukan kegiatan pemeliharaan 

tanaman, kurang peduli, kurang cinta dan tanggung jawab trhadap tanaman, 

memperlakukan dan menjaga tanaman dengan tidak baik serta anak belum 

mengenal tanaman.  Pada siklus ke II persentase ketercapaian keberhasilan 

anak sudah mengalami peningkatan menjadi 81,3%dimana anak sudah 

memiliki  rasa peduli, cinta dan tanggung jawab memelihara, memperlakukan, 

menjaga tanaman dengan baik dan anak sudah mampu mengenal beberapa 

nama tanaman serta anak mengenal warna, bentuk dari bagian tanaman 

sehingga kegiatan pemeliharan tanaman lebih tertib dan kondusif.  Hal ini 

tidak terlepas dari guru yang memberikan motivasi, penguat prilaku menjadi 

baik dan berupa pujian kepada anak yang telah melakukan hal hal yang baik 

agar anak memiliki rasa peduli, kecintaan dan tanggung jawab  memelihara, 

memperlakukan, menjaga tanaman dengan baik dan mengenal tanaman dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui  kegiatan pemeliharan 

tanaman setelah siklus ke II  81,3%. Hal ini dapat dibuktikan dalam kegiatan 

yang di lakukan anak dalam praktek langsung selama proses pembelajaran dan 

berdasarkan pengamatan peneliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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kecerdasan naturalis anak usia dini dapat meningkaykan setelah 

kegiatanpemeliharaantanaman. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil perbaikan, maka saran terbaik 

untukdilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengalaman melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan 

pemeliharaan tanaman ini diharapkan guru dapat mengembangkan sikap dan 

perilaku anak yang terdapat di setiap indikator serta dapat mentransfer 

pengalamannya dengan guru lain.  

2. Penggunaan kegiatan pembelajaran Iangsung dan alat-alat (media) pada saat 

kegiataan belajar mengajar sangat berpengaruh dalam mengembangkan sikap 

dan perilaku anak untuk bermain seraya belaj'ar dan guru mampu 

mempersiapkan terlbih dahulu pembelajaran yang menarik dan eflsien.  

3. Guru jangan hanya fokus pada satu kegiatan dalam mengembangkan sikap 

dan perilaku anak, perlu adanya penunjang lain untuk menguatkan perilaku 

baik agar tercapai sikap dan perilaku anak yang lebih baik lagi dan supaya 

anak usia dini mempunyai pengalaman dalam menumbuhkan kepedulian, 

kecintaan dan tanggung jawab terhadap tanaman seiring pertumbuhannya 

sehingga menjadi generasi penerus yang bermoral baik dalam masa 

mendatang.  

4. Ciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga anak 

tidak mudah bosan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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